BAB V
KESIMPULAN & SARAN

1. Kesimpulan

a. Orang Batak menganut kepercayaan adanya kehidupan di balik kematian.

C.

Dalam prakick spiritualitas keagamaannya mercka melakukan ritual
keagamaan dengan memuja roh nenek moyang Pemujaan roh nenek
moyang itu termanifestasikan dalam pembangunan tugu. Pembangunan
migu selpin menginterpretasikan religi radisional orang Batak, juga
menunjukkan kebersamann keluarga. Aktualisasi dan pembangunan togu
juga sebagai pemersatu bagi keluarga agar rukus.

Hubungan amtara pendirian tugu dengan sistem  kepercaypan yang
diprakiekkan oleh setiap kelompok marga Batak Toba memiliki makna
sehagai suaty penegasan falsafah orang Batak Toba yang mengharapkan
adanya suatu kehormatan, meskipun mereka telah berasa di dunia roh.
Para keturunannya dimanapun mereka berada sebagai manusia yang masih
terikal pada sistem religinya, mercka mempunyai kewajiban untuk datang
ke pemakaman leluburnya untuk melakukan pemujaan yang menjadi
persyaratan penting bagi kehormatan scluruh arwah di alam kubur,
khususnya i mata sesama arwah dan Tuhan

Wujud dari simbol-simbol yang digunakan dalam pendirian tugu
mengekspresikan scbagai kesatuan yang indah, yang dapat dinyatakan
sechagai simbol pengharapan dan citacita seluruh keturunan Marga

Panjaitan. Pengharapan itu dapat berupa kescjahteraan bagi seluruh
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keturunan serta ditambahnya hasil-hasil pertanian dalam kegiatan ekonomi
mercka dan keberkahan para lelubur dalam memperoleh keturunan dan
Juga ternak. Semua menurul mereka akan terwujud jika ada berkat dar
para leluhur mereka.

Tugy yang dibangun oleh setiap marga dari kelompok Batak Toba
schenarnya menggambarkan bahwa dalam setiap pendirian tugu tersebut
mercka berusaha mencari dirinya  sendiri, identitasnya, dan  dengan
demikian juga berlaku untuk nenck moyangnya, Selain itu juga memiliki
fungsi dan makna yang mencerminkan lingginya harapan orang Batak
akan berkal yang hendak dilimpahkan oleh roh bapa leluhumya.
Kemegahan mgu merupakan sarana uniuk menunjukkan ketinggian gengsi
sosial (social prestige) terhadap marga-marga lainnya. Pesta tugu juga
merupakan sarana untuk meneguhkan kembali ikatan rohani atau
persckutuan antara seluruh keturunan marga, menguatken rasa solidaritas
marga. Perjumpaan antira sesema marga di bona parogit diharapkan akan
mempereral ikatan yang sudah mulai longgar.Pesta itu merupakan tempat
bagi orang yang sudah hidup berjauhan sclama ini uniuk saling mengenal
antara satu keturunan dengan keturunan lainnya.

Pengorganisasian dan pelaksanaan pendirian tugu biasanya dimulai dani
adanya gagasan dari beberapa tokoh marga baik di kota Medan dan Jakarta
untuk mendirikan suatu monumen dalam rangka mempersatukan seluruh
kelompok marga yang sama yang sudah tersebar ke berbagai penjuru.

Sesuni dengan konsep tersebut, maka dibentuk kepanitiaan, yaitu panitia
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pelaksan pembangunan tugu dan panitia peresmian tugu. Kepanitiaan
dibentuk dengan mengkonsolidasikan semua keperluan dalam rangka

pembangunan dan peresmian tugu tersebut,

2. Saran

a. Sehubungan dengan pendirian tugu pada sclisp marga dari kelompok
marga dani Batak Toba yang merepresentasikan makna dan fungsi vang
terkandung  dolam  simbol-simbol  pendirian  tegu  tersebut  layak
dipertahankan sebagai suatu ekspresi identitas dari setiap kelompok marga
yang ada di Kecamatan Balige Kabupaten Toba Samesir. Meskipun
terkadang terjadi pergeseran dalam pola pelaksanaan prosesi adat ritualnya
karena berbagai pengaruh, baik pengaruh agama dan kemajuan diberbagai
bidang, tetapi pendirian tugy tetap akan menjadi budaya leluhur yang tetap
di pertahankan sebagal jati diri .

b. Pengorganisasian pelaksanaan pembangunan tgu pada umumnya
dilakukan oleh masyarakal Batak foba di perantavan. Hal ini dapat tetap
dipertahankan untuk membangun komunikasi dengan masyarakat di desa
asal, namun konsep pengorganisasian pembangunan tersebut hendaknya
dapat diperluas menjadi pemberdayaan masyarakat sebagai anggota
keluarga di desa asal. Karena tidak memungkinkannya dilakukan
pembangunan tugu baru, tetapi yang perlu dilakukan sesuai dengan cita-
cita yang terkandung dalam simbol-simbol pada wgu terrsebut adalah
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membangun anggota masyarakat di desa untuk dapal meningkatkan taraf
hidup menuju kesejahleraan.

. Sehaiknya pembangunan tugu bagi setinp marga tidak menjadi suatu hal
yang dapat mengakibatkan kecemburuan sosial diantara marga-marga

yang lain,
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